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Pajibujibu 

 

Gambar 1.1. Kunyit yang sebelum diikat dan sesudah diikat untuk dijual di 

pasar kota (Tanggal, 16 Juli 2019). 

 

 

Gambar 1.2. Proses pengikatan kunyit oleh pajibujibu yang dilakukan pada 

malam hari atau siang hari (Tanggal, 22 Juli 2019). 
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Gambar 1.3. Sare yang sudah terikat rapih dan tersusun dalam kantung 

plastik besar yang kemudian akan diikat pada malam harinya untuk besoknya 

di bawah ke pasar kota. Sedangkan kantung plastik yang berwarna merah 

isinya Kunyit, Jahe, dan Tembulawa  (Tanggal, 25 Agustus 2019). 

 

 

Gambar 1.4. Suasana di dalam speed boad dari kampung ke pelabuhan 

Tahoku, Maluku Tengah), pemandangan barang dagangan yang dibawa ke 

pasar kota untuk dijual pajibujibu. 
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Gambar 1.5. Tempat jualan Pajibujibu di Pasar Baru Merah. Tampak 

Pajibujibu dengan pedagang (langganan) sedang melakukan transaksi 

penjualan barang (Lengkuas) dan Pajibujibu yang duduk sedang 

mempersiapkan barang dagangannya untuk dijual ke Pasar Mardika 

(Tanggal, 18 September 2019). 

 

 

Gambar 1.6. Barang pecah bela atau barang perlengkapan dapur yang biasa 

pajibujibu beli untuk dijual kembali di kampungnya (Tanggal, 2 Agustus 

2019). 
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Papalele  

 

Gambar 1.7. Penampakan rumah miliki Papalele dari hasil menjual ikan 

keliling. 

 

Gambar 1.8. Transportasi yang digunakan nelayan untuk mencari ikan biasa 

disebut Jareng dan menjual ikan yang disebut tranpor/pentura. 
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Gambar 1.9. Sebelum mereka pergi berjualan dan saat transpotasi datang 

mengatara papalele berjualan keliling di pesisir. 

 

Gambar 1.10. Saat Papalele berjualan sambil ikannya dikeku berkeliling di 

kampung yang ada di pesisir. 
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Gambar 1.11. Saat Papalele akan pulang ke kampungnya setelah ikannya 

habis terjual. 

 

Gambar 1.12. wawancara Papalele saat mereka telah pulang berjualan. 
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